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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) keefektifan pelaksanaan pendidikan dan latihan kejuruan
PT Kalimas Al Yogyakarta dengan menggunakan pendekatan evaluasi model four level Kirkpatrick pada level respon
(reaction), hasil belajar (learning), perilaku kerja (behavior), dan (2) kelebihan dan kekurangan pelatihan. Jenis
penelitian adalah penelitian evaluasi dengan menggunakan pendekatan model evaluasi Kirkpatrick pada tiga dari
empat level evaluasi. Fokus evaluasi pada level respon (reaction), hasil belajar (learning) dan perilaku kerja (behav-
ior). Responden dalam penelitian ini berjumlah 71 orang, yang terdiri dari 35 peserta PLK PT Kalimas Al, tiga in-
struktur PLK, 13 supervisor industri dan 20 alumni PLK PT Kalimas Al yang bekerja di Yogyakarta. Instrumen
penelitian yang digunakan adalah kuesioner dan lembar observasi yang sudah divalidasi oleh ahli dan melalui uji va-
liditas instrumen. Hasil penelitian pelaksanaan pendidikan dan latihan kejuruan PT Kalimas Al menunjukkan (1)
pada level respon peserta, pelatihan sangat efektif dengan kecenderungan sebesar 80%; (2) pada level respon
alumni, pelatihan sangat efektif dengan kecenderungan sebesar 55%; (3) pada level hasil belajar peserta, pelatihan
efektif dengan tingkat kecenderungan sebesar 85,71% dan hasil komparasi menunjukkan tidak ada perbedaan hasil
belajar secara signifikan antara kelompok peserta pelatihan berdasarkan latar belakang pendidikannya; (4) pada
level perilaku kerja alumni, pelatihan efektif dengan tingkat kecenderungan sebesar 75%; dan (5) kelebihan PLK PT
Kalimas Al terdapat pada materi dan metode pelatihan, keuletan, kedisiplinan dan kerjasama peserta, ketelitian,
keuletan kerja serta kemampuan alumni dalam menganalisa pekerjaan. Selanjutnya kekurangan PLK PT Kalimas Al
terdapat pada konsumsi, peraturan pelatihan, alat dan bahan praktek, manajemen waktu dan kedisiplinan alumni
pelatihan.

Kata kunci: keefektifaan, pendidikan dan latihan kejuruan, respon, hasil belajar, perilaku kerja.

Abstract

This study was aimed to find out (1) the effectiveness of the implementation of the Vocational and Educa-
tional Training (VET) of PT Kalimas Al Yogyakarta by using four levels Kirkpatrick evaluation model approach fo-
cused on reaction, learning, and behavior level, and (2) the strengths and weaknesses of the training program. The
research used the evaluation method using three out of four levels of Kirkpatrick evaluation model approach. The
evaluation level was focused on reaction, learning and behavior levels. The total respondents were 71 people con-
sisting of 35 PT Kalimas Al VET’s students, three VET instructors, 13 supervisors from industries, and 20 alumni of
PT Kalimas Al VET who work in Yogyakarta. The data collecting instrument was the questionnaire and observation
using judgment expert validation and instrument validity test. The results of this study show that PT Kalimas Al VET
is (1) very effective in the student reaction level with a tendency of 80%; (2) very effective in the alumni’s reaction
level with a tendency of 55%; (3) effective in the learning result level with a tendency of 85.71% and the students’
learning result comparison indicates that there is no significant difference between students’ educational back-
ground group; (4) effective in alumni’s behavior level with a tendency of 75%; and (5) the strengths of PT Kalimas
Al VET program are related to the learning material and method; tenacity, discipline, and teamwork of students;
carefulness, tenacity and work analysis ability of alumni. Furthermore, the weaknesses of PT Kalimas Al VET pro-
gram are related to the consumption, training rules, practice equipment and material, time management and train-
ing alumni’s discipline.

Keywords: effectiveness, vocational education and training, reaction, learning, behavior.

PENDAHULUAN

PT Kalimas Al Yogyakarta adalah dealer
resmi dari Mercedes Benz. PT Kalimas Al juga
dipercaya untuk melaksanakan pendidikan dan
latihan kejuruan atau disingkat dengan PLK PT
Kalimas AI untuk menyiapkan mekanik yang
handal sesuai dengan tuntutan dari Mercedes Benz.
Masyarakat menilai PLK PT Kalimas Al merupakan
salah satu pendidikan dan pelatihan dibidang
otomotif yang baik. Alumni PLK PT Kalimas Al tid-
ak hanya bekerja sebagai mekanik produk produk

Mercedes Benz tetapi juga diminati oleh perus-
ahaan pengguna produk kendaraan lain.

Untuk menciptakan lulusan yang berk-
ompenten sesuai dengan tuntutan Mercedes Benz,
PLK PT Kalimas Al harus mampu memakasimalkan
potensi dari setiap peserta pelatihan sehingga
memperoleh hasil belajar pengetahuan, keterampi-
lan dan sikap yang baik untuk menjadi tenaga kerja
terampil dibidang otomotif. Untuk itu PLK PT Ka-
limas Al menggunakan metode pelaksanaan pelati-
han yang berbeda dengan pelaksanaan pelatihan
otomotif yang lain. Evaluasi program PLK PT



Kalimas Al hanya dilakukan pada tingkat hasil
belajar materi pelatihan dan uji kompetensi di
akhir program pelatihan. Untuk mengetahui
keberhasilan pelaksanaan PLK PT kalimas Al yang
bertujuan untuk menciptakan tenaga kerja yang
terampil dan siap pakai tidak cukup hanya dengan
melakukan evaluasi untuk mengetahui hasil belajar
peserta pelatihan, tetapi perlu juga perlu dilakukan
evaluasi untuk melihat bagaimana kinerja alumni
PLK PT Kalimas Al yang sudah bekerja di industri.

Alasan utama untuk melakukan evaluasi
program pelatihan adalah untuk menentukan
keefektifan program pelatihan dan untuk melihat
bagian dari program pelatihan yang perlu diting-
katkan. Kirkpatrick & Kirkpatrick (2007: 2) menya-
takan bahwa manfaat yang terbesar dari evaluasi
tidak hanya untuk meningkatkan program pelati-
han, tetapi juga untuk memperkuat sikap kerja
yang penting dalam pekerjaan, dan untuk memper-
lihatkan hasil dari program pelatihan. Evaluasi
program pelatihan juga memberikan kesempatan
kepada peserta pelatihan untuk menyumbangkan
pemikiran, saran serta penilaian terhadap efektifi-
tas program pelatihan yang dilaksanakan.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka
perlu dilakukan evaluasi program pelatihan untuk
mengetahui seberapa efektif pelaksanaan pendidi-
kan dan latihan kejuruan di PT Kalimas Al Yogya-
karta. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui respon
peserta pelatihan, hasil belajar peserta pelatihan
dan perilaku kerja alumni pelatihan. Hal ini lah
yang mendorong pelaksanakan penelitian yang
berjudul Keefektifan Pelaksanaan Pendidikan dan
latihan Kejuruan PT Kalimas Al Yogyakarta.

Menurut Kirkpatrick & Kirkpatrick (2007: 3-
10), ada 10 syarat pelatihan dikatakan efektif yaitu:
(1) program pelatihan dilaksanakan berdasarkan
kebutuhan peserta pelatihan; (2) menentukan
tujuan pembelajaran; (3) melaksanakan pelatihan
sesuai dengan jadwal pelatihan; (4) melaksanakan
program pelatihan pada tempat dan suasana yang
tepat; (5) menyeleksi peserta pelatihan secara te-
pat; (6) memilih instruktur yang tepat; (7)
menggunakan teknik dan pembelajaran yang efek-
tif, (8) menyelesaikan tujuan program; (9)
memuaskan peserta pelatihan; dan (10)
melakukan evaluasi program. Berdasarkan pen-
jelasan yang diberikan oleh Kirkpatrick di atas,
dapat digunakan sebagai acuan untuk mengem-
bangkan instrumen penelitian yang nantinya
digunakan untuk mengetahui tingkat keefektifan
pendidikan dan latihan.

Evaluasi pelatihan merupakan proses
kegiatan untuk mengetahui sejauh mana program
latihan dilaksanakan, dan sejauh mana tujuan lati-
han dapat tercapai (Sugiyono, 2002: 111).
Goldstein & Ford (2002: 152) menyatakan bahwa
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model evaluasi yang sesuai dan sering digaunakan
untuk mengevaluasi program pelatihan adalah
dengan  pendekatan  Four-level  evaluation
Kirkpatrick. Hal itu diperkuat dengan pernyataan
yang diberikan American Society for Training and
Development (ASTD) yang dikutip Kirkpatrick &
Kirkpatrick (2005: 4) model evaluasi Kirkpatrick
paling sering digunakan secara luas pada lebih dari
empat puluh tahun. Model evaluasi Kirkpatrick
menilai keberhasilan program pelatihan dilihat
dari aspek respon peserta pelatihan (reaction),
hasil belajar (learning), perubahan sikap (behavior)
dan dampak pelatihan (result). Keempat level eval-
uasi Kirkpatrick memiliki rangkaian evaluasi untuk
melakukan evaluasi pada program pelatihan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian
evaluasi. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan four level evalua-
tion Kirkpatrick pada tingkat respon peserta
pelatihan, hasil belajar peserta pelatihan, respon
alumni pelatihan serta evaluasi perilaku kerja
alumni pelatihan. Penelitian ini dilaksanakan di
PLK PT Kalimas Al yang beralamat di Jl. Raya Yog-
ya-Solo KM 9 Yogyakarta dan juga di 13
perusahaan Otobus tempat alumni PLK PT Kalimas
Al bekerja di sekitar Yogyakarta.

Dengan menggunakan teknik penelitian
populasi maka didapatkan jumlah responden
sebanyak 71 orang dengan rincian dengan rincian
35 peserta PLK PT Kalimas Al], tiga instruktur PLK,
13 supervisor industri dan 20 alumni PLK PT Kali-
mas Al yang bekerja di daerah sekitar Yogyakarta.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dil-
akukan dengan menggunakan metode (1) Kuesion-
er respon peserta dan alumni pelatihan menggu-
nakan skala likert digunakan untuk melakukan
evaluasi level respon; (2) lembar observasi ter-
struktur dengan responden instruktur pelatihan
untuk melakukan evaluasi hasil belajar peserta
pelatihan; dan (3) lembar observasi terstruktur
dengan responden supervisor industri untuk mela-
kukan evaluasi perilaku kerja alumni pelatihan.

Teknik yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan analisis data statistik deskriptif.
Langkah-langkah analisis statistik  deskriptif
penelitian ini antara lain: (1) Deskripsi data; (2)
Analisis Data, memiliki tiga tahap analisis yaitu: (a)
analisis distribusi frekuensi pada masing masing
variabel penelitian; (b) analisis komparasi kruskal
wallis test untuk membandingkan hasil belajar
peserta pelatihan; dan (c) analisis untuk
mengetahui kelebihan dan kekurangan pelatihan
berdasarkan perhitungan rerata skor.
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HASIL PENELTIAN DAN PEMBAHASAN
Penelitian keefektifan pelaksanaan Pendidi-
kan dan Latihan Kejuruan PT Kalimas Al Yogya-
karta dilaksanakan di PLK PT Kalimas Al dan 11
Perusahaan Otobus tempat kerja alumni PLK PT
Kalimas Al di Yogyakarta. Bersdasarkan data dari
responden dalam penelitian yang terdiri dari 71
orang dengan rincian 35 peserta PLK PT Kalimas
Al, 3 instruktur PLK, 20 alumni PLK PT Kalimas Al
dan 13 supervisor industri memperoleh hasil sep-
erti berikut ini:
1. Respon Peserta PLK PT Kalimas Al
Berdasarkan analisis data penelitian re-
spon peserta pelatihan dari responden peserta
PLK PT Kalimas Al yang berjumlah 35 peserta
pelatihan, diperoleh hasil bahwa respon peserta
pendidikan dan latihan kejuruan PT Kalimas Al
memiliki skor yang masuk kedalam Kkategori
sangat baik (156 < M < 192) sejumlah 28 peser-
ta pelatihan atau sebesar 80%, untuk kategori
baik (120 < M < 156) sejumlah 7 peserta
pelatihan atau sebesar 20%, sedangkan tidak
baik (84 < M < 120) dan sangat tidak baik (49 <
M < 84) 0% atau tidak ada skor peserta pelati-
han yang masuk kategori tersebut. Kesimpulan
yang didapatkan, dari responden 35 peserta
PLK PT Kalimas Al yang memberikan penilaian
terhadap indikator pelaksanaan pelatihan mem-
iliki hasil kecenderungan sangat baik dimana
skor yang masuk ke dalam kategori tersebut
sebanyak 28 peserta pelatihan atau 80%.
2. Respon Alumni PLK PT Kalimas Al
Berdasarkan analisis data respon alumni
pelatihan, diperoleh hasil bahwa respon alumni
pendidikan dan latihan kejuruan PT Kalimas Al
memiliki skor yang masuk kedalam Kkategori
sangat baik (156 < M < 192) sejumlah 11 alumni
atau sebesar sebesar 55%, untuk kategori baik
(120 < M < 156) sejumlah 9 alumni atau
sebanyak 45%, sedangkan tidak baik (84 < M <
120) dan sangat tidak baik (49 < M < 84) 0%
atau tidak ada alumni yang masuk kedalam kat-
egori tersebut. Kesimpulan yang didapatkan,
dari responden 20 alumni PLK PT Kalimas Al
yang memberikan penilaian terhadap indikator
pelaksanaan pelatihan memiliki hasil kecender-
ungan sangat baik dimana skor yang masuk ke
dalam kategori tersebut sebanyak 11 peserta
pelatihan atau 55%.
3. Hasil Belajar Peserta PLK PT Kalimas Al
Berdasarkan analisis data hasil belajar pe-
serta PLK PT Kalimas Al yang dinilai oleh in-
struktur pelatihan, diperoleh hasil bahwa hasil
belajar peserta pendidikan dan latihan kejuruan
PT Kalimas Al memiliki skor yang masuk
kedalam kategori sangat baik (48,75 < M < 60)
sejumlah 3 peserta pelatihan atau sebesar

8,57%, untuk kategori baik (37,5 < M < 48,75)
sejumlah 30 peserta pelatihan atau sebesar
85,71% dan 5,71% atau 2 peserta pelatihan un-
tuk kategori tidak baik (26,25 < M < 37,5), se-
dangkan kategori sangat tidak baik (15 < M <
26,25) 0% atau tidak ada skor peserta pelatihan
yang masuk kedalam kategori tersebut. Secara
umum dapat disimpulkan bahwa dari penilaian
hasil belajar 35 peserta PLK PT Kalimas Al
memiliki hasil kecenderungan baik dimana skor
yang masuk ke dalam Kkategori tersebut
sebanyak 30 peserta pelatihan atau 85,71%.

Berdasarkan hasil analisis data
menggunakan statistik non-parametrik dengan
rumus Kruskal Wallis tes didapatkan nilai sig-
nifikansi 0,981, nilai tersebut lebih besar dari
pada a (0,05) maka Ha ditolak dan Ho diterima.
Dengan ini dinyatakan bahwa pelaksanaan pen-
didikan dan latihan kejuruan PT Kalimas Al
efektif pada level hasil belajar tingkat ke-
cenderungan sebesar 85,71% dan diperkuat
dengan kemampuan PLK untuk mendidik peser-
ta pelatihan dengan latar belakang yang ber-
beda hingga memperoleh hasil yang relatif sama
untuk menjadi tenaga kerja yang berpendidikan
terampil dan siap kerja.

. Perilaku Kerja Alumni PLK PT Kalimas Al.

Analisis data perilaku kerja alumni pelati-
han, diperoleh hasil bahwa penilaian perilaku
kerja alumni pendidikan dan latihan kejuruan
PT Kalimas Al berdasarkan dari penilaian yang
dilakukan oleh supervisor industri memiliki
skor yang masuk kedalam kategori sangat baik
(48,75 < M < 60) sejumlah 5 alumni atau sebe-
sar 25%, untuk kategori baik (37,5 < M < 48,75)
sejumlah 15 alumni atau sebanyak 75% dan 0%
atau tidak hasil penilaian terhadap perilaku ker-
ja alumni yang masuk kedalam kategori tidak
baik (26,25 < M < 37,5) dan sangat tidak baik
(15 < M < 26,25). Secara umum dapat disimpul-
kan bahwa dari penilaian perilaku kerja 20
alumni PLK PT Kalimas Al oleh supervisor
memiliki hasil kecenderungan baik dimana skor
yang masuk ke dalam Kkategori tersebut
sebanyak 15 alumni atau 75%.

. Kelebihan dan Kekurangan Pelaksanaan PLK PT

Kalimas Al
Kelebihan dan kekurangan pelatihan ber-
dasarkan variabel penelitian memperoleh hasil
sebagai berikut:
a. Berdasarkan Respon Peserta PLK PT Kali-
mas Al
1) kelebihan dari PLK PT Kalimas Al terletak
pada materi pelatihan dan metode yang
digunakan dalam pelatihan. Berdasarkan
analisis butir, indikator tersebut mendapat-
kan rerata tertinggi, 2) kekurangan PLK PT
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Kalimas Al Berdasarkan perhitungan rerata
butir dari respon peserta pelatihan, tidak
ditemukan kekurangan pelaksanaan PLK PT
Kalimas Al dikarenakan semua respon pe-
serta pelatihan masuk kedalam Kkategori
baik.

. Berdasarkan Respon Alumni PLK PT Kali-
mas Al

1) kelebihan PLK PT Kalimas Al terdapat
pada indikator materi pelatihan dan metode
yang digunakan dalam pelatihan. Berdasar-
kan analisis rerata butir, didapatkan rerata
butir tertinggi terdapat pada materi pelati-
han yang bermanfaat untuk memberikan
keterampilan dan melatih untuk disiplin, 2)
kekurangan pelatihan terdapat pada kon-
sumsi dan peraturan pelatihan. Konsumsi
berhubungan dengan kenyamanan peserta
pelatihan, sesuai dengan teori yang ada,
kenyamanan akan berimbas kepada perilaku
dan kinerja dari peserta pelatihan sehingga
akan berpengaruh terhadap pelaksanaan
pelatihan.

Berdasarkan Hasil Belajar Peserta PLK PT
Kalimas Al

1) Kelebihan PLK PT Kalimas Al adalah ke-
disiplinan Kkerja, keuletan kerja dan Kker-
jasama dengan rekan kerja yang kesemuan-
ya terdapat dalam indikator sikap, 2) keku-
rangan terdapat pada  pengetahuan
penggunaan alat sesuai prosedur,
Melakukan perawatan terhadap alat didalam
indikator pengetahuan. Beradasarkan hasil
kuesioner terbuka respon peserta pelatihan,
salah satu hambatan dalam pelaksanaan
adalah sumber belajar, alat dan bahan prak-
tek. kemungkinan penyebab kekurang
mampuan  peserta  pelatihan  dalam
menggunakan dan merawat alat dikare-
nakan kekurangan alat dan bahan praktek.

. Berdasarkan perilaku kerja alumni PLK PT
Kalimas Al

1) Kelebihan perilaku kerja alumni pelatihan
terdapat pada kemampuan menganalisis
pekerjaan, ketelitian kerja dan keuletan ker-
ja. Yang tidak kalah pentingnya adalah
ketelitian dalam bekerja, karena dengan teli-
ti akan meminimalisir kesalahan atau kecel-
akaan dalam bekerja. Alumni PLK PT kali-
mas Al juga memiliki etos kerja yang tinggi,
dibuktikan dengan tingginya skor yang
diberikan oleh supervisor di industri untuk
butir penilaian keuletan alumni dalam
bekerja, 2) kekurangan PLK PT Kalimas Al
terdapat pada kedisiplinan kerja, mana-
jemen waktu dan kepatuhan terhadap pera-
turan yang ketiganya berada dalam indi-
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kator sikap. Hal ini bertolak belakang
dengan penilaian hasil belajar peserta
pelatihan yang dilakukan oleh instruktur
dimana pada indikator sikap peserta pelati-
han memiliki kecenderungan nilai yang pal-
ing baik. Faktor lingkungan kerja juga sangat
berpengaruh terhadap individu pekerja.

IMPULAN DAN SARAN
impulan
Bedasarkan analisis data dan pembahasan ten-

tang pelaksanaan Pendidikan dan Latihan Kejuruan
PT Kalimas AI dengan pendekatan evaluasi Kirk-
patrick pada level reaksi (reaction), hasil belajar
(learning) dan perilaku kerja (behavior) didapat-
kan hasil kesimpulan dari hasil evaluasi sebagai
berikut:

1. Respon peserta PLK PT Kalimas Al yang meru-

3.

pakan penilaian peserta pelatihan terhadap
pelaksanaan pendidikan dan latihan kejuruan
PLK PT Kalimas Al melalui evaluasi pada level
respon (reaction) peserta pelatihan mendapat-
kan kesimpulan pelaksanaan pendidikan dan
latihan kejuruan PT Kalimas Al dinyatakan
“sangat efektif” pada level respon peserta
pelatihan dengan tingkat kecenderungan sebe-
sar 80%.
. Respon alumni PLK PT Kalimas Al atau
penilaian alumni terhadap pelaksanaan pen-
didikan dan latihan kejuruan PLK PT Kalimas Al
melalui evaluasi pada level respon pelatihan
memperoleh kesimpulan bahwa berdasarkan
pelaksanaan pendidikan dan latihan kejuruan
PT Kalimas Al dinyatakan “sangat efektif” pada
level respon alumni pelatihan dengan tingkat
kecenderungan sebesar 55%.
Hasil belajar peserta PLK PT Kalimas Al yang
merupakan penilaian oleh instruktur untuk
melihat hasil belajar peserta pelatihan
mendapatkan kesimpulan pelaksanaan pen-
didikan dan latihan kejuruan PT Kalimas Al
dinyatakan “efektif” pada level hasil belajar
(learning) dengan tingkat kecenderungan sebe-
sar 85,71% dan diperkuat dengan kemampuan
PLK PT Kalimas AI untuk mendidik peserta
pelatihan dengan latar belakang yang berbeda
hingga memperoleh hasil belajar yang relatif
sama.

4. Perilaku kerja alumni PLK PT Kalimas Al atau

penilaian yang dilakukan oleh supervisor indus-
tri untuk melihat perilaku kerja alumni pelati-
han pada evaluasi level perilaku kerja
mendapatkan kesimpulan pendidikan dan
pelatihan kejuruan PT Kalimas Al dinyatakan
“efektif” pada level perilaku kerja (behavior)
alumni pelatihan dengan tingkat kecender-
ungan sebesar 75%.
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5. Kelebihan dan Kekurangan Pelaksanaan PLK PT
Kalimas Al dilihat dari beberapa variabel
penelitian sebagai berikut:

a. Kelebihan PLK PT Kalimas Al
1) Berdasarkan respon peserta pelatihan,
kelebihan pelaksanaan pelatihan terdapat
pada materi pelatihan, pendidikan sikap
pekerja profesional dan media pembelajaran
yang digunakan, 2) berdasarkan hasil bela-
jar peserta pelatihan terdapat pada kedi-
siplinan kerja, keuletan kerja dan kerjasama
dengan rekan Kkerja, 3) berdasarkan respon
alumni pelatihan terdapat pada materi
pelatihan, pendidikan disiplin dan
penggunaan modul praktek, 4) berdasarkan
perilaku kerja alumni terdapat pada ke-
mampuan menganalisis pekerjaan, ketelitian
kerja dan keuletan kerja.
b. Kekurangan PLK PT Kalimas Al

1) Berdasarkan respon peserta pelatihan,
tidak  ditemukan kekurangan dalam
pelaksanaan PLK PT Kalimas Al, dikare-
nakan semua aspek penilaian masuk
kedalam kategori baik, 2) berdasarkan hasil
belajar peserta pelatihan terdapat pada
penggunaan alat sesuai prosedur,
melakukan perawatan terhadap alat, ke-
cepatan dalam bekerja dan manajemen wak-
tu, 3) berdasarkan respon alumni terdapat
pada konsumsi selama pelatihan, peraturan
yang memberatkan, 4) berdasarkan perilaku
kerja alumni terdapat pada kedisiplinan ker-
ja alumni, manajemen waktu dan kepatuhan
terhadap peraturan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian diatas, disam-
paikan saran kepada pihak-pihak yang terkait
dengan penelitian ini antara lain: (1) meningkatkan
kompetensi instruktur, terutama memberikan
pelatihan metode pembelajaran untuk instruktur
pelatihan supaya instruktur dapat menyesuaikan
kebutuhan pembelajaran dengan metode yang te-
pat; (2) memberikan kesempatan kepada peserta
pelatihan untuk memberikan masukan mengenai
konsumsi yang disediakan selama pelatihan supaya
peserta pelatihan lebih merasa nyaman untuk
melaksanakan pelatihan; (3) menciptakan kompe-

tisi antar peserta pelatihan atupun kelompok pe-
serta pelatihan dalam pembelajaran sehingga pe-
serta pelatihan akan terpacu untuk belajar dan be-
rusaha bekerja dengan efektif dan efisien dan
memiliki kecepatan kerja yang lebih baik; (4)
menambahkan alat dan bahan praktek ataupun
dengan menggunakan metode pembelajaran yang
sesuai untuk memperbaiki kekurangan tersebut;
(5) memberikan penghargaan atau penilaian
tersendiri untuk perilaku kerja peserta pelatihan
sehingga peserta pelatihan terpacu untuk memiliki
sikap kerja yang lebih baik; (6) memberikan pema-
haman kepada peserta pelatihan tentang peraturan
pelatihan dan kedisiplinan merupakan aspek pent-
ing didalam pembelajaran untuk mendapatkan
hasil lulusan yang berkualitas sesuai tuntutan
dunia kerja; (7) meningkatkan pendidikan kedi-
siplinan peserta pelatihan atau dengan mem-
berikan pendidikan profesionalisme kerja kepada
calon alumni untuk menanamkan komitmen dalam
bekerja sehingga alumni pelatihan akan memiliki
sikap kerja yang lebih baik; dan (8) Saran dan ma-
sukan lain yang diperoleh dari instrumen
penelitian yang dirasa perlu untuk dipertim-
bangkan: (a) berdasarkan masukan peserta pelati-
han: menambahkan sarana olah raga, menam-
bahkan bahan belajar, sarana internet dan menam-
bahkan materi start diagnosis serta teknologi oto-
motif terbaru; (b) Berdasarkan masukan alumni
pelatihan: pelatihan mengemudi, menjalin komu-
nikasi dengan alumni; (c) berdasarkan masukan
dari supervisor industri: meningkatkan pelatihan
pelayanan terhadap pelanggan, training produk
baru untuk alumni.
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